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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data dari Informan

Berdasarkan informasi terbatas yang diperoleh dari informan hanya sedikit

menjelaskan tentang data diri dari Anrongta Baku Atowayya dan Anrongta Baku

Alloya dikarenakan alasan tertentu dari informan.

1)

2)

3)

Nama : Ismail, S.sos

Umur 129

Pekerjaan : Sebagai layanan pengunjung adat Ammatoa
Anrongta Baku Atowayya

Nama : Nanro

Anrongta Baku Alloya

Nama : Baera

Lampiran 2. Data rekaman suara hasil wawancara

Data dapat diakses di : https://bit.ly/nurjayantidata

Lampiran 3. Dokumentasi wawancara

Peneliti melakukan proses wawancara dengan informan atas nama Ismail, S.Sos.
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Lampiran 4. Dokumentasi Pintu Masuk

Pintu masuk kawasan adat Kajang Ammatoa.
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Lampiran 5. Dokumentasi Rumah Adat Kajang

SO0LA PARORONGAN

ADAT KAJANG
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